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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya permasalahan kedisiplinan siswa di 
lingkungan sekolah yang belum sepenuhnya dapat diatasi melalui pendekatan aturan dan sanksi. Di 
sisi lain, pembiasaan ibadah, khususnya shalat berjamaah, belum banyak dikaji secara mendalam 

sebagai strategi pembentukan kedisiplinan yang bersifat internal dan berkelanjutan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembiasaan shalat berjamaah serta menganalisis 
perannya dalam membentuk kedisiplinan siswa di SMAN 1 Kencong. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif melalui tahap reduksi, penyajian, dan penarikan 
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan shalat berjamaah dilaksanakan secara 
rutin pada waktu istirahat kedua dengan melibatkan guru dan siswa secara aktif. Kegiatan ini tidak 
hanya berjalan tertib, tetapi juga mampu menumbuhkan kedisiplinan siswa dalam aspek ketepatan 

waktu, kepatuhan terhadap aturan, serta tanggung jawab dalam menjalankan kewajiban. Faktor 
pendukung utama meliputi penjadwalan yang konsisten, keterlibatan guru, serta sistem pengawasan 
berbasis absensi, sedangkan faktor penghambat meliputi keterbatasan fasilitas dan rendahnya 
kesadaran sebagian siswa. Kebaruan penelitian ini terletak pada penekanan pembiasaan shalat 

berjamaah sebagai strategi pembentukan kedisiplinan yang tidak hanya bersifat eksternal, tetapi juga 
membangun kesadaran internal siswa melalui praktik keagamaan yang terstruktur. 

 

Kata Kunci: Pembiasaan, Shalat Berjamaah, Kedisiplinan, Pendidikan Agama Islam 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk sumber daya manusia yang 

tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara sikap dan perilaku (Ficky Dewi Ixfina, 

2025). Dalam konteks pendidikan formal, sekolah tidak hanya bertanggung jawab terhadap 

pengetahuan, melainkan juga terhadap pembentukan karakter peserta didik (Muh Asy’ari Akbar, 

Muhammad Sularno, 2025). Salah satu karakter utama yang menjadi perhatian dalam dunia 

pendidikan adalah kedisiplinan (Nabila et al., 2025). Kedisiplinan merupakan sikap dasar yang 

berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam proses belajar, interaksi sosial, serta kepatuhan 

terhadap aturan yang berlaku di lingkungan sekolah maupun masyarakat (Moh Pudali Arodani, Ali 

Armadi, 2025). 

Dalam praktiknya, permasalahan kedisiplinan siswa masih menjadi persoalan yang sering 

dijumpai di berbagai jenjang pendidikan, termasuk di tingkat sekolah menengah atas. Kedisiplinan 

menjadi elemen penting dalam kehidupan siswa karena berkaitan langsung dengan kepatuhan 

terhadap aturan, pengelolaan waktu, serta tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban (Ambarwati 

et al., 2023). Siswa yang memiliki sikap disiplin cenderung mampu mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik, menghargai waktu, serta menunjukkan perilaku yang sesuai dengan norma yang berlaku 

di lingkungan sekolah. Sebaliknya, rendahnya kedisiplinan dapat berdampak pada terganggunya 

proses pembelajaran, menurunnya prestasi akademik, serta munculnya berbagai bentuk pelanggaran 

tata tertib sekolah (Sarnely Uge, Wa Ode Lidya Arisanti, 2022). 

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa permasalahan kedisiplinan siswa masih menjadi 

tantangan bagi banyak sekolah, termasuk di tingkat sekolah menengah atas (Tuuk & Mesra, 2025). 
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Bentuk ketidaksiplinan yang sering dijumpai antara lain keterlambatan hadir ke sekolah, tidak 

mengikuti kegiatan belajar secara tertib, kurangnya kepatuhan terhadap aturan sekolah, serta 

rendahnya kesadaran siswa dalam menjalankan tanggung jawab akademik dan sosial. Kondisi tersebut 

mengondisikan bahwa pembentukan kedisiplinan siswa memerlukan perhatian serius dan strategi 

yang tepat agar dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan (Sasmita Hasdiana, Shalahuddin, 

2025). 

Upaya penegakan disiplin di sekolah selama ini umumnya dilakukan melalui penerapan tata 

tertib dan pemberian sanksi bagi siswa yang melanggar (Hasanah, 2021). Pendekatan ini memang 

diperlukan sebagai bentuk pengendalian perilaku, namun dalam banyak kasus belum sepenuhnya 

mampu menumbuhkan kesadaran disiplin dari dalam diri siswa (Ahmad Zaki Ilman Nasution, Firman 

Firman, 2025). Disiplin terbentuk karena tekanan atau hukuman yang cenderung bersifat sementara 

dan mudah hilang ketika pengawasan berkurang. Oleh karena itu, sekolah perlu mengembangkan 

pendekatan lain yang bersifat edukatif, persuasif, dan berorientasi pada pembiasaan (Shodiq, 2024). 

Dalam perspektif pendidikan agama Islam, pembentukan karakter siswa tidak dapat dipisahkan 

dari proses internalisasi nilai-nilai keagamaan. Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang strategis 

dalam membentuk pribadi yang tidak hanya memahami ajaran Islam teoritis, akan tetapi juga mampu 

mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari (Nurhaliza, 2024). Nilai- nilai seperti kedisiplinan, 

tanggung jawab, kejujuran, dan kepatuhan, merupakan bagian integral dari ajaran Islam yang perlu 

ditanamkan melalui proses pendidikan yang berkesinambungan (Isma Pratiwi, Ilham Ramadan 

Ginting, Khairunnisa Yuharqie, Muhamad Dani, 2025). 

Salah satu bentuk internalisasi nilai dalam pendidikan agama Islam adalah dengan melalui 

pembiasaan ibadah. Ibadah tidak hanya dipahami sebagai kewajiban ritual antara manusia dengan 

Allah SWT., tetapi juga memiliki dimensi pendidikan yang membentuk sikap dan perilaku individu 

(Ochtavia & Pratama, 2025). Pembiasaan ibadah yang dilakukan secara konsisten dapat menjadi 

sarana efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter, termasuk kedisiplinan. Hal ini sejalan dengan 

firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa’ ayat 103 
وْقُوتاً  ةا كااناتْ عالاى الْمُؤْمِنيِنا كِتاابًا ما  إِنَّ الصَّلَا

"Sesungguhnya sholat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 

beriman." 

Ayat tersebut menegaskan bahwa sholat itu mengajarkan keteraturan dan kedisiplinan waktu, 

sehingga sangat relevan dijadikan sebagai media pendidikan karakter dilingkungan sekolah. 

Shalat berjamaah merupakan salah satu bentuk ibadah yang memiliki nilai edukatif tinggi 

dalam pembentukan karakter (Lubis et al., 2024). Pelaksanaan shalat berjamaah mengandung unsur 

keteraturan waktu, kepatuhan terhadap aturan, ketertiban, serta kebersamaan dalam menjalankan 

ibadah (Hanafiah & Sukandar, 2021). Dalam shalat berjamaah, setiap individu dituntut untuk hadir 

tepat waktu, mengikuti imam, serta menjaga ketertiban selama pelaksanaan shalat (Djamil, 2025). 

Nilai-nilai ini sejalan dengan prinsip kedisiplinan yang diharapkan tumbuh dalam diri peserta didik. 

Pembiasaan shalat berjamaah di lingkungan sekolah dapat menjadi media yang efektif dalam 

membentuk sikap disiplin siswa (Zarkasyi, 2026). Melalui kegiatan yang dilakukan secara rutin dan 

terjadwal, siswa dilatih untuk menghargai waktu, mematuhi aturan, serta bertanggung jawab terhadap 

kewajiban bersama. Proses pembiasaan ini memungkinkan nilai kedisiplinan tertanam secara perlahan 

dan menjadi bagian perilaku siswa (Aviah Asmaul Husna, 2025). Dengan demikian, kedisiplinan 

tidak lagi dipahami sebagai kebutuhan dan kesadaran pribadi. 

budaya Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang memiliki peran penting dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan ke dalam sekolah. Integrasi tersebut dapat diwujudkan 

melalui berbagai program pembiasaan keagamaan yang dirancang secara sistematis dan berkelanjutan 

(Prihantoro et al., 2026). Pembiasaan shalat berjamaah yang dilaksanakan di sekolah tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas ibadah peserta didik, tetapi juga sebagai sarana pembinaan 

karakter yang relevan dengan tujuan pendidikan agama Islam(Umarah & Bahtiar, 2024). 

SMAN 1 Kencong merupakan salah satu sekolah menengah atas yang menerapkan pembiasaan 

shalat berjamaah sebagai bagian dari budaya sekolah. Program ini dilaksanakan secara rutin dan 
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melibatkan seluruh siswa muslim sebagai bentuk pembinaan keagamaan. Pihak sekolah memandang 

bahwa pembiasaan shalat berjamaah memiliki potensi besar dalam menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan, ketertiban, dan tanggung jawab pada diri siswa.  

Dalam pelaksanaannya, pembiasaan shalat berjamaah di SMAN 1 Kencong menuntut siswa 

untuk menyesuaikan diri dengan waktu yang telah ditentukan, mematuhi tata tertib pelaksanaan 

ibadah, serta menjaga sikap selama kegiatan berlangsung. Kondisi ini secara tidak langsung melatih 

siswa untuk disiplin dalam mengelola waktu dan perilaku. Pembiasaan tersebut diharapkan tidak 

hanya berdampak pada aspek religius siswa, tetapi juga tercermin dalam sikap disiplin mereka dalam 

kegiatan pembelajaran dan kehidupan sekolah secara umum (Salsabila, Arditya Prayogi, Qurrota 

A’yun, Singgih Setiawan, 2025) .  

Meskipun pembiasaan shalat berjamaah telah menjadi bagian dari kegiatan rutin sekolah, 

efektivitasnya dalam membentuk kedisiplinan siswa perlu dikaji secara lebih mendalam (Rizki et al., 

2023). Setiap sekolah memiliki karakteristik peserta didik dan budaya sekolah yang berbeda, sehingga 

pengaruh dari suatu program pembiasaan tidak dapat disamaratakan (Juwita, 2025). Diperlukan kajian 

empiris yang mampu menggambarkan bagaimana proses pembiasaan shalat berjamaah dilaksanakan 

serta bagaimana kontribusinya terhadap pembentukan kedisiplinan siswa. 

Penelitian mengenai pembiasaan shalat berjamaah dalam membentuk kedisiplinan siswa 

menjadi penting dalam konteks pengembangan Pendidikan Agama Islam. Kajian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai peran pembiasaan ibadah sebagai strategi 

pendidikan karakter di sekolah  Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi sekolah dalam mengembangkan program pembiasaan keagamaan yang lebih 

efektif dan berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian dengan judul “Pembiasaan Shalat Berjamaah dalam 

Membentuk Kedisiplinan Siswa di SMAN 1 Kencong” dipandang relevan untuk dilakukan. Penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan kajian Pendidikan Agama 

Islam, serta kontribusi praktis bagi sekolah dalam mengoptimalkan pembiasaan ibadah sebagai sarana 

pembentukan karakter disiplin peserta didik. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif (Syahrizal 

& Jailani, 2023). Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara 

mendalam proses pembiasaan shalat berjamaah dalam membentuk kedisiplinan siswa, serta 

menggambarkan fenomena tersebut sebagaimana terjadi secara alami di lingkungan sekolah. Melalui 

pendekatan kualitatif, peneliti dapat menangkap makna, pola perilaku, dan pengalaman subjek 

penelitian yang berkaitan dengan pelaksanaan pembiasaan shalat berjamaah, khususnya dalam 

konteks pendidikan agama Islam di sekolah menengah atas. Subjek penelitian ini merupakan guru dan 

siswa SMAN 1 Kencong.  

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan untuk mengamati secara langsung pelaksanaan shalat berjamaah di sekolah, meliputi 

ketepatan waktu, tingkat kehadiran siswa, sikap dan perilaku siswa selama kegiatan berlangsung, serta 

ketertiban yang ditunjukkan. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur untuk memperoleh data 

yang lebih mendalam mengenai pandangan dan pengalaman subjek serta informan terkait pembiasaan 

shalat berjamaah dan kedisiplinan siswa. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data pendukung berupa jadwal kegiatan, tata tertib sekolah, catatan kehadiran, dan 

dokumen lain yang relevan dengan penelitian. 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif. Proses 

analisis data dilakukan secara berkelanjutan sejak tahap pengumpulan data hingga penelitian selesai. 

Data yang diperoleh dari berbagai sumber terlebih dahulu diseleksi dan difokuskan pada hal-hal yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disusun dan diinterpretasikan dalam bentuk uraian 

naratif untuk menggambarkan proses pembiasaan shalat berjamaah dan perannya dalam membentuk 

kedisiplinan siswa (Hidayat. R, 2025). Penarikan kesimpulan dilakukan dengan memperhatikan 
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keterkaitan antara temuan lapangan dan konteks pendidikan agama Islam. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pembiasaan Shalat Berjamaah di SMAN 1 Kencong 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini, diketahui 

bahwa pembiasaan shalat berjamaah di SMAN 1 Kencong merupakan salah satu kegiatan keagamaan 

yang dilaksanakan secara rutin setiap hari di lingkungan sekolah. Kegiatan ini difokuskan pada 

pelaksanaan shalat dhuhur berjamaah yang diwajibkan bagi seluruh siswa yang beragama Islam. 

Pelaksanaan shalat berjamaah tersebut dilakukan pada waktu istirahat kedua pada waktu sholat dhuhur 

tiba, sehingga tidak mengganggu proses kegiatan belajar mengajar di kelas. pada waktu sholat yang 

diikuti oleh siswa, guru, serta beberapa tenaga kependidikan yang berada di lingkungan sekolah (Yuli 

Pernawati, 2025).  

Pelaksanaan shalat berjamaah dilakukan pada waktu istirahat kedua di sekolah istirahatnya 30 

menit antara jam 11.50-12.20.  Ketika waktu shalat telah tiba, siswa diarahkan untuk segera menuju 

masjid sekolah guna melaksanakan shalat berjamaah secara bersama-sama. Berdasarkan hasil 

observasi, pelaksanaan shalat berjamaah di SMAN 1 Kencong secara umum berjalan dengan lancar 

dan tertib. Siswa yang telah mendengar adzan atau pemberitahuan waktu shalat biasanya langsung 

menuju masjid untuk mempersiapkan diri melaksanakan shalat berjamaah bersama teman-temannya. 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan shalat berjamaah telah menjadi bagian dari kebiasaan yang 

tertanam dalam aktivitas sehari-hari siswa di sekolah. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan mengondisikan siswa ketika waktu shalat telah tiba. Guru 

atau petugas yang bertanggung jawab akan mengingatkan siswa untuk segera menuju masjid sekolah 

guna melaksanakan sholat berjamaah. Dalam proses ini, siswa dibiasakan untuk datang tepat waktu, 

menjaga ketertiban, serta mempersiapkan diri untuk melaksanakan ibadah dengan baik. Guru 

Pendidikan Agama Islam berperan aktif dalam membimbing dan mengawasi jalannya kegiatan agar 

pelaksanaan shalat berjamaah berjalan dengan tertib dan sesuai dengan tuntunan ibadah dalam Islam.  
Dalam pelaksanaannya, kegiatan shalat berjamaah tidak dilakukan hanya dalam satu kali 

pelaksanaan, melainkan terdiri dari dua hingga tiga gelombang jamaah. Hal ini dilakukan karena 

jumlah siswa yang cukup banyak sehingga kapasitas masjid sekolah tidak dapat menampung seluruh 

siswa dalam satu waktu. Dengan adanya sistem gelombang tersebut, pelaksanaan shalat berjamaah 

tetap dapat berjalan secara tertib dan teratur. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan pengamatan di lapangan, tingkat 

partisipasi siswa dalam mengikuti shalat berjamaah mencapai sekitar70% dari jumlah siswa. 

Sementara itu, sebagian siswa yang tidak mengikuti gelombang pertama biasanya melaksanakan 

shalat secara mandiri setelah kegiatan jamaah selesai. Meskipun demikian, pihak sekolah terus 

berupaya meningkatkan partisipasi siswa agar lebih banyak yang mengikuti shalat berjamaah secara 

bersama-sama.  

Dalam upaya mengontrol keikutsertaan siswa, pihak sekolah sebelumnya pernah menggunakan 

Manual Absensi untuk mencatat kehadiran siswa dalam kegiatan shalat berjamaah. Namun, seiring 

dengan perkembangan sistem administrasi sekolah, metode tersebut kemudian diganti dengan sistem 

absensi menggunakan finger print. Penggunaan teknologi tersebut diharapkan dapat mempermudah 

proses pemantauan kehadiran siswa sekaligus meningkatkan kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan 

shalat berjamaah. 

Pembiasaan shalat berjamaah tersebut sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan 

pentingnya melaksanakan ibadah secara berjamaah. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an: 

آتوُا ةا وا أاقيِمُوا الصَّلَا اكِعِينا  وا عا الرَّ ارْكاعوُاما كااةا وا الزَّ  

"Dan dirikanlah sholat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang yang rukuk." 

(QS. Al-Baqarah: 43) 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan shalat secara berjamaah memiliki nilai 

kebersamaan dan ketaatan yang tinggi dalam ajaran Islam. Oleh karena itu, pelaksanaan pembiasaan 

shalat berjamaah di sekolah tidak hanya bertujuan untuk membiasakan siswa dalam menjalankan 
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ibadah, tetapi juga untuk menanamkan nilai kebersamaan dan tanggung jawab dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, metode pembiasaan merupakan salah satu pendekatan yang 

efektif dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada peserta didik. Melalui kegiatan yang 

dilakukan secara rutin dan berkelanjutan, siswa akan terbiasa melaksanakan ibadah serta 

menjadikannya sebagai bagian dari kehidupan mereka (Kurniawanto, 2025). 

Peran Pembiasaan Shalat Berjamaah dalam Membentuk Kedisiplinan Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian di SMAN 1 Kencong, pembiasaan shalat berjamaah memiliki 

peran yang signifikan dalam membentuk kedisiplinan siswa. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini 

tidak terlepas dari peran guru Pendidikan Agama Islam sebagai penggerak utama yang menginisiasi, 

mengoordinasikan, serta mengawal kegiatan secara berkelanjutan (Ratna Dewi Yulianti, 2025). Guru 

PAI tidak hanya berperan secara individual, tetapi juga melibatkan seluruh guru dan bekerja sama 

dengan pihak kesiswaan dalam memastikan keterlaksanaan program di setiap kelas. Salah satu bentuk 

pengawasan yang dilakukan adalah dengan menanyakan secara langsung kepada siswa terkait 

pelaksanaan shalat berjamaah, sehingga tercipta kontrol sosial yang mendorong siswa untuk 

berpartisipasi (Husaini et al., 2026). 

Dalam pelaksanaannya, guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya bertindak sebagai imam, 

tetapi juga sebagai pembina yang memberikan pendampingan langsung kepada siswa. Kegiatan shalat 

berjamaah yang dilaksanakan dalam beberapa gelombang-biasanya tiga gelombang dengan tiga imam, 

memberikan ruang bagi guru untuk tetap membina siswa yang belum mengikuti jamaah utama. Siswa 

yang datang terlambat atau belum melaksanakan shalat berjamaah tetap diarahkan untuk 

melaksanakan shalat dengan pendampingan guru. 

Menariknya, dalam kondisi tersebut guru Pendidikan Agama Islam sering menunjuk siswa 

untuk menjadi imam bagi teman-temannya. Meskipun pada awalnya siswa cenderung enggan atau 

merasa kurang percaya diri, praktik ini secara bertahap melatih keberanian, rasa tanggung jawab, serta 

kemampuan kepemimpinan siswa dalam konteks ibadah. Penunjukan ini bukan sekadar teknis 

pelaksanaan shalat, tetapi menjadi bagian dari strategi pembinaan karakter. Dengan diberi 

kepercayaan untuk memimpin, siswa didorong untuk keluar dari rasa ragu dan mulai berani tampil di 

depan teman-temannya. 

Pembiasaan ini menunjukkan bahwa kegiatan shalat berjamaah tidak hanya berfungsi dalam 

membentuk kedisiplinan waktu, tetapi juga berkontribusi dalam membangun karakter siswa secara 

menyeluruh, termasuk keberanian dan tanggung jawab (Abdul Gofar, 2024).  Dalam konteks 

kedisiplinan, siswa dilatih untuk mematuhi waktu pelaksanaan ibadah, mengikuti aturan yang telah 

ditetapkan, serta mengatur aktivitasnya agar tidak terlambat mengikuti jamaah. 

Selain itu, kegiatan shalat berjamaah juga melatih siswa untuk menaati aturan dan menjaga 

ketertiban. Dalam pelaksanaannya, siswa harus mengikuti imam, menjaga kerapian saf, serta menjaga 

kekhusyukan selama sholat berlangsung. Proses tersebut melatih siswa untuk bersikap tertib dan patuh 

terhadap aturan yang berlaku. 

Hal ini sejalan dengan firman Allah SWT dalam Al-Qur'an: 

الْمُنْكارَِۗ  ااقِمِ الصَّلٰوةاَۗ اِنَّ الصَّلٰوةا تانْهٰى عانِ الْفاحْشااۤءِ وا آ اوُْحِيا الِايْكا مِنا الْكِتٰبِ وا ا تاصْناعُوْنا اتُْلُ ما ُ ياعْلامُ ما اللّٰه ِ ااكْبارَُۗ وا لاذِكْرُ اللّٰه وا   

“bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu kitab (Al-Qur’an), dan dirikanlah sholat. 

Sesungguhnya sholat itu mencegah dari pembuatan dari perbuatan keji dan  munkar. Dan sungguh, 

mengingat Allah (sholat) itu lebih besar (keutamaannya). Allah mengetahuinya apa yang kamu 

kerjakan". (QS. Al-Ankabut: 45). 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa shalat memiliki peran penting dalam membentuk perilaku 

yang baik dan menjauhkan seseorang dari perbuatan yang tidak sesuai dengan nilai-nilai moral. 

Dengan demikian, pembiasaan shalat berjamaah dapat menjadi sarana dalam membentuk karakter 

disiplin pada diri siswa. 

Dengan demikian, pembiasaan shalat berjamaah dapat menjadi sarana dalam membentuk 

karakter disiplin pada diri siswa. Pembiasaan ibadah secara konsisten mampu membentuk karakter 

disiplin, kegiatan keagamaan juga berpengaruh terhadap pembentukan perilaku positif dan kepatuhan 
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siswa terhadap aturan (Mochammad Recky Nurfadhiilah, Asep Dudi Suhardini, 2024). 

Selain itu, Rasulullah SAW juga sangat menganjurkan pelaksanaan shalat berjamaah. Dalam 

sebuah hadits disebutkan:   
ةً  جا عِشْرِينا دارا ةِ الْفاذ ِ بسِابْعٍ وا لُ مِنْ صالَا اعاةِ أافْضا ما ةُ الْجا  صالَا

"Shalat berjamaah lebih utama daripada shalat sendirian dengan dua puluh tujuh derajat." 

(HR. Bukhari dan Muslim).  

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 

‘anhu bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  
ثمَُّ   ، ا  لاها ذَّنا  فايُؤا بِالصَّلَاةِ  آمُرا  ثمَُّ   ، فايحُْتاطابا  طابٍ  بحِا آمُرا  أانْ  مْتُ  هاما لاقادْ  بِيادِهِ  نافْسِى  إلِاىالَّذِى  الِفا  أخُا ثمَُّ   ، النَّاسا  فاياؤُمَّ  جُلًَ  را آمُرا  الٍ     رِجا

قا عالايْهِمْ بيُُوتاهُمْ  ر ِ   فاأحُا

    

“Demi jiwaku yang ada pada tangan-Nya, aku telah bermaksud memerintahkan untuk mengambilkan 

kayu bakar, lalu dikumpulkan, kemudian aku memerintahkan azan shalat untuk dikumandangkan. 

Lalu aku memerintahkan seseorang untuk mengimami orang-orang berjama’ah, kemudian aku 

mendatangi orang-orang yang tidak shalat berjama’ah lalu aku membakar rumah mereka.” (HR. 

Bukhari, no. 644 dan Muslim, no. 651). 

Hadits tersebut menunjukkan bahwa shalat berjamaah memiliki keutamaan yang besar dalam 

Islam. Melalui pembiasaan yang dilakukan secara terus-menerus, siswa tidak hanya memperoleh 

pemahaman mengenai keutamaan shalat berjamaah, tetapi juga belajar mengenai pentingnya disiplin 

dalam menjalankan ibadah dan kewajiban sehari-hari. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pembiasaan Sholat Berjamaah 

Berdasarkan hasil penelitian di SMAN 1 Kencong, pelaksanaan pembiasaan shalat berjamaah 

dalam membentuk kedisiplinan siswa dipengaruhi oleh sejumlah faktor pendukung dan penghambat 

yang saling berkaitan. Kedua aspek ini menjadi penentu keberlangsungan sekaligus efektivitas 

program dalam membentuk karakter disiplin siswa. 

Faktor Pendukung  

Salah satu faktor utama yang mendukung pelaksanaan shalat berjamaah adalah penjadwalan 

waktu yang tepat, yaitu pada jam istirahat kedua. Penempatan waktu ini memberikan ruang bagi siswa 

untuk melaksanakan ibadah tanpa mengganggu kegiatan pembelajaran. Selain itu, waktu yang 

ditetapkan secara konsisten membantu membentuk kebiasaan disiplin pada siswa. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang menyatakan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara terjadwal mampu 

membentuk perilaku disiplin peserta didik (Nadifah & El-Yunusi, 2025). 

 Faktor penting lainnya adalah peran aktif guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam. 

Guru tidak hanya berfungsi sebagai imam, tetapi juga sebagai pendamping yang mengarahkan dan 

mengawasi siswa selama kegiatan berlangsung. Kehadiran guru di tengah-tengah siswa memberikan 

teladan sekaligus memperkuat kontrol sosial, sehingga siswa terdorong untuk mengikuti shalat 

berjamaah dengan lebih tertib. Bahkan dalam praktiknya, guru dari mata pelajaran lain juga turut 

berperan sebagai imam, yang menunjukkan adanya dukungan kolektif dari seluruh tenaga pendidik. 

Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan guru secara langsung dalam kegiatan keagamaan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter disiplin siswa (Muh. Judrah, Aso Arjum, 

Haeruddin, 2024). 

Selain itu, terdapat keterkaitan antara kedisiplinan beribadah dengan kedisiplinan belajar. Siswa 

yang memiliki kesungguhan dalam belajar cenderung lebih disiplin dalam melaksanakan shalat 

berjamaah. Sebaliknya, siswa yang kurang memiliki kedisiplinan dalam belajar juga cenderung 

kurang konsisten dalam menjalankan ibadah. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan kepada Allah 

SWT melalui shalat turut membentuk sikap disiplin siswa dalam mematuhi aturan sekolah. Penerapan 

Absensi juga menjadi faktor pendukung yang efektif. Sistem ini memungkinkan pemantauan 

kehadiran siswa secara sistematis dan akurat, yang kemudian dievaluasi secara berkala. Ketika 

terdapat siswa yang jarang mengikuti kegiatan, guru memberikan sanksi sebagai bentuk pembinaan, 

adanya sistem kontrol dan evaluasi yang jelas dapat meningkatkan kepatuhan dan kedisiplinan siswa 

(Apriliyanto et al., 2025). 
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Dukungan dari pihak sekolah juga menjadi faktor penting, meliputi kebijakan kepala sekolah, 

keterlibatan guru, serta ketersediaan fasilitas ibadah seperti masjid dan tempat wudhu. Selain itu, 

adanya jadwal yang terstruktur Serta pelibatan siswa sebagai petugas, seperti imam atau muadzin 

yang biasanya berasal dari remaja masjid (remas), turut memperkuat pelaksanaan program. 

Keterlibatan ini tidak hanya meningkatkan partisipasi, tetapi juga melatih tanggung jawab dan 

keberanian siswa (Zakoni, 2025). 

Secara umum, pembiasaan shalat berjamaah memberikan dampak positif terhadap kedisiplinan 

siswa. Siswa menjadi lebih taat terhadap aturan, terbiasa mengikuti kegiatan secara tertib, serta 

mampu mematuhi waktu yang telah ditentukan. Bahkan, terdapat perubahan perilaku pada sebagian 

siswa yang sebelumnya kurang disiplin dalam melaksanakan shalat di rumah, kemudian menjadi lebih 

tertib dan memiliki kesadaran beribadah setelah adanya pembiasaan di sekolah. Perubahan tersebut 

juga terlihat pada sikap siswa yang lebih sopan, lebih tenang secara emosional, serta meningkatnya 

rasa kebersamaan. 

Dalam pelaksanaan pembiasaan sholat berjamaah, sekolah juga menerapkan bentuk pembinaan 

melalui sanksi yang bersifat edukatif. Sanksi diberikan berdasarkan hasil rekapitulasi absensi 

fingerprint yang dilakukan secara berkala setiap satu bulan. Siswa yang teridentifikasi sering tidak 

mengikuti sholat berjamaah akan dikumpulkan dan diberikan pembinaan, salah satunya dengan 

menulis surat Yasin. Pemberian sanksi ini tidak dimaksudkan sebagai hukuman semata, tetapi sebagai 

upaya untuk meningkatkan kesadaran siswa terhadap pentingnya ibadah serta menumbuhkan 

kedisiplinan dalam menjalankan kewajiban secara konsisten. 

Faktor Penghambat 

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat dalam pelaksanaan pembiasaan shalat 

berjamaah. Salah satu kendala utama adalah kurangnya kesadaran sebagian siswa. Meskipun sebagian 

besar siswa menunjukkan antusiasme, masih terdapat siswa yang belum memiliki kesadaran penuh 

untuk mengikuti kegiatan secara konsisten. Meskipun sebagian siswa menunjukkan antusiasme, masih 

terdapat siswa yang belum memiliki kesadaran penuh terhadap pentingnya sholat berjamaah. Hal ini 

menunjukkan bahwa rendahnya kesadaran internal menjadi salah satu faktor penghambat dalam 

pembentukan karakter disiplin (Lestari & Mahrus, 2025). 

Kendala lainnya adalah keterbatasan fasilitas, terutama pada ketersediaan air untuk berwudhu. 

Ketika jumlah siswa yang melaksanakan shalat berjamaah cukup banyak secara bersamaan, air di 

tempat wudhu terkadang tidak mencukupi sehingga siswa harus menunggu hingga air di tandon 

kembali penuh. Kondisi ini dapat menghambat kelancaran pelaksanaan kegiatan.  

Selain itu, keterbatasan waktu juga menjadi tantangan tersendiri. Waktu istirahat yang hanya 

sekitar 30 menit mengharuskan siswa untuk membagi waktu antara makan dan melaksanakan sholat 

berjamaah. Hal ini menuntut kemampuan manajemen waktu yang baik, namun tidak semua siswa 

mampu melakukannya secara optimal. 

Upaya Sekolah dalam Mengatasi Hambatan 

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, pihak sekolah telah melakukan beberapa upaya 

strategis. Salah satunya adalah dengan menjadikan shalat berjamaah sebagai program wajib sekolah, 

sehingga memiliki kekuatan aturan yang mengikat bagi seluruh siswa. Selain itu, sekolah juga 

menerapkan Pemberian Sanksi bagi siswa yang tidak mengikuti kegiatan sebagai bentuk pembinaan 

disiplin.  

Sekolah juga melibatkan siswa secara aktif dalam pelaksanaan kegiatan, seperti menjadi imam 

atau muadzin. Keterlibatan ini memberikan pengalaman langsung yang dapat meningkatkan rasa 

tanggung jawab dan kepercayaan diri siswa. Di samping itu, pihak sekolah secara rutin melakukan 

evaluasi dan pengawasan berkala guna memastikan pelaksanaan kegiatan berjalan dengan baik. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa keberhasilan pembiasaan shalat berjamaah di SMAN 

1 Kencong dalam membentuk kedisiplinan siswa sangat dipengaruhi oleh dukungan berbagai pihak 

serta upaya dalam mengatasi kendala yang ada. Meskipun masih terdapat hambatan, program ini 

secara umum telah memberikan dampak positif dalam membentuk karakter disiplin, tanggung jawab, 

serta kesadaran beribadah pada siswa. 
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4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pembiasaan shalat 

berjamaah di SMAN 1 Kencong merupakan program yang berjalan secara terstruktur dan 

berkelanjutan serta memiliki kontribusi nyata dalam membentuk kedisiplinan siswa. Pelaksanaan 

yang dilakukan secara rutin pada waktu istirahat kedua, didukung oleh keterlibatan aktif guru dan 

sistem pengawasan yang jelas, menjadikan kegiatan ini tidak hanya sebagai rutinitas ibadah, tetapi 

juga sebagai sarana pendidikan karakter. 

Pembiasaan tersebut terbukti mampu menumbuhkan sikap disiplin siswa, khususnya dalam hal 

ketepatan waktu, kepatuhan terhadap aturan, serta tanggung jawab dalam menjalankan kewajiban. 

Disiplin yang terbentuk tidak semata-mata bersifat eksternal karena tekanan aturan, melainkan 

berkembang menuju kesadaran internal siswa melalui praktik keagamaan yang dilakukan secara 

konsisten. 

Keberhasilan program ini dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, seperti penjadwalan 

yang konsisten, keteladanan dan keterlibatan guru, serta adanya sistem absensi yang terintegrasi. 

Namun demikian, masih ditemukan kendala berupa keterbatasan fasilitas, waktu pelaksanaan yang 

relatif singkat, serta belum meratanya kesadaran siswa dalam mengikuti kegiatan secara penuh. 

Secara keseluruhan, pembiasaan shalat berjamaah dapat dipandang sebagai strategi yang efektif 

dalam pembentukan kedisiplinan siswa dalam konteks pendidikan agama Islam. Program ini tidak 

hanya berdampak pada aspek religiusitas, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan perilaku 

disiplin yang lebih luas dalam kehidupan sekolah sehari-hari. 
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